BAB Y
Penutup

5.1 Kesimpulan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat
menjadikon media sosial sebagni salah satu sumber informasi bagi masyarakat,
namun fidak semua informasi di media sosial membawa nilai positif. Banyak
informasi yang beredar di Mmm mumhaw.l nilai negatif dengan
mu.rwuln}'a henaks atou informas yang membual peupemahan di masyarakat,
Saln.lxm mﬁﬁwzﬂ“ dimiina bu.ni*ni: &h.mﬁl ekonomi mi
dikemas menjoadi isu yang menakulkan sehingga membuat masyarakat menjadi
khawatir. Disini meﬂ‘;a‘rm utama memiliki peran m;::na media arus
utama harus menyajikan mformasi yang teruji m&nﬁum dengan
kebutuhan publik. Sehingga. media arus utama mampu dipercaya menjadi
lemms: atmu rufukan untuk memastikan Infmmﬂj‘muwn

i media sosial
ﬁm hasil amalisis  fromine  yang  dilakukan lﬁ' media
Crheimdanesia.com dan Bismis.com terlihat bahwa kedus media tersebut
memiliki perbedaan dalam membingkai pemberitann ferkait resesi ekonomi
2023. Di media Cubeindonesia.com membingkai pemberitnan resesi ekonomi
2023 ini dengan melakukan penekanan pada kondisi perekonomian Indonesia
dim UMKM sebagai penopang  perekonomian Rl Selain itu,
Cnbetndaresio com t:mdﬂmig memberikan himbagan kepada masyarakat
untuk tetap waspada dalam menghadapi kondisi ekonomi di tahun 2023, Di sisi
lain, media Biniy.com membingkal pemberitaam resesi ekonomi 2023 dengan
menckankan poada kondisi perekonomian RI, langkah antisipasi dalam
menghadapi ekonomi di tahun 2023, dan cenderung memberkan peringatan
akan nisiko ckonomi 2023, Struktur sintaksis media Crbcindonesia.com pada

bagian judul seringkali menggunakan judul yang bersifat persuasif dan carchy,
sedanpkan di media Biveis.com beberapa judul beritanya bersifat provekatif

Kedua media ini dalam menuliskan berita sudah menggunakan unsur SW+1H
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dan konsep piramida terbalik. Struktur tematik di kedua media ini
dipaparkan sesusi dengan fakin yang ada dan berdasarkan pada data-data dari
sumber terpercaya. Dari  sisi reforis  media  Cwbcindonesia.com
menggambarkan resesi dengan katn “hantu”, “wger”, “knsis langka” dan
“dunia gelap”. Kemudian, di media Biseiscom resesi ekonomi 2023
digambarkan dengan kata “gelap gulita™ dan “diselimuti awan gelap™.
Pengpunaan diksi tersebut terkesan ferlafu mendramatisirkan keadaan resesi di
tahum 2023, hal miuﬂhkukannﬂ. mminmnl pembaca,

Dari penelitian in, isi dan framing pemberitaan resesi ekonomi 2023 di
medih Cibeindonéxii.com dan. Résnis. com d:pcng:mﬂﬂﬂh’h level individu,
level nutinitas media, dan level ideologi media, sedangkan level organisasi
media dan ekstra medin secara tidak langsung mempengaruhi kebijakan
pemberitaan resesi ekonomi 2023, Pada level individi, ﬁltm'puﬂldlknn dan
lntar belakang pekerja media secara tidak langsung mempeng gayn
nmlim berits, mamun kedua media ftersebut tidak mﬂumm

W memiliki latar belakang pendidikan jum. Ee!nujutwﬂh]nh level
rutinites media dalam memproduksi sebush benta kedus miedia imi memilih

tema berita, narasumber dan wartawan vang bertugas pada saat rpat redaksi.
Level organisasi media, pemilik media baik dari G’M&m com dan
Bisniy com telah menyerabkan.selurub wewenangnya: kupﬂil-ndﬂkm dalam
mhmm#ﬁqggﬂdﬂlm : sentukan berita rapat redaksi

lebib Wﬂh W dengan pumllik m&dm Berikutnya level
ekstra media, disini pangsa pasar mr_mﬂ:!d pﬂum sangal penting dalam

produksi berita di kndmmdiﬂim Mjihﬁhmh isu memiliki pangsa
pasar yang besar maka isu terscbut akan banyak dJ'hmtukun oleh media karena
media akan mendapat keontungan. Terakhir level ideologi media, kedua media
memiliki ideologl yang berbeda. Hal ini dopat dilthat dari media Bissis.com

vang cenderung menggunakan gaya bahasa vang sederhana dan lugas karena
segmentasinya  professional.  sedangkan  media  Cnbeindonesia.com
menggunakan judul yang catchy disertai illustrasi dengan sezmentasi

mrillennials.
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5.2 Saran
mengambil periode pemberitaan pada bulan Oktober 2022, sedangkan isu
resesi ckonomi ini masih terus ada hingga waktu yang tidak dapat ditentukan.
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